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INTISARI 
Latar Belakang: Diabetes Melitus Gestasional (DMG) merupakan intoleransi 
glukosa yang dimulai atau diidentifikasikan pertama kali saat kehamilan 
berlangsung. DMG di Indonesia sebesar 1,9%-3,6%. Penyakit DM juga dikenal 
orang sebagai penyakit yang erat kaitannya dengan asupan makanan, salah satunya 
asupan karbohidrat dimana komsumsi karbohidrat yang tinggi dapat menyebabkan 
ketidakstabilan kadar glukosa darah dalam tubuh.  
Tujuan: Mengetahui hubungan antara asupan karbohidrat sederhana dan 
karbohidrat total dengan kejadian diabetes mellitus gestasional di Kabupaten 
Bantul. 
Metode: Penelitian ini merupakan analitik observasional dengan rancangan cross 
sectional. Populasi penelitian adalah ibu hamil dengan usia kehamilan 24-28 
minggu yang memenuhi kriteria skrining saat usia kehamilan 0-11 minggu di 
wilayah kerja Puskesmas Kabupaten Bantul, dengan jumlah sampel 186 orang.  
Metode pengambilan sampel yang digunakan yaitu purposive sampling. Teknik 
pengumpulan data menggunakan Accu Check untuk pengukuran gula darah puasa 
yang dilakukan oleh analis laboratorium puskesmas, kuisioner untuk data 
karakteristik responden dan formulir Sq-FFQ untuk mendapatkan data asupan 1 
bulan terakhir. Data akan dianalisis menggunakan chi-square dengan tingkat 
kemaknaan α < 0,05. 
Hasil: Uji chi-square yang dilakukan menunjukkan tidak terdapat hubungan yang 
signifikan antara asupan karbohidrat sederhana (p=0,525) dan asupan karbohidrat 
total (p=0,813) dengan kejadian diabetes melitus gestasional di Kabupaten Bantul. 
Kesimpulan: Asupan karbohidrat sederhana dan karbohidrat total tidak memiliki 
hubungan yang signifikan dengan kejadian diabetes melitus gestasional. 
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ABSTRACT 
Background: Gestational Diabetes Mellitus (GDM) is a glucose intolerance that 
starts or is identified for the first time during pregnancy. GDM in Indonesia is 1.9% 
-3.6%. DM is also known as a disease that is closely related to food intake, one of 
which is carbohydrate intake where consumption of high carbohydrates can cause 
instability of blood glucose levels in the body.  
Objectives: To know the correlation between simple carbohydrate intake and total 
carbohydrate with the incidence of gestational diabetes mellitus in Bantul Regency. 
Methods: This study was an observational analytic with cross sectional design. The 
study population was pregnant women with 24-28 weeks gestational age who met 
screening criteria at 0-11 weeks of gestation in the work area of the Bantul District 
Health Center, with a sample of 186 people. The sampling method used was 
purposive sampling. Data collection techniques are using Accu Check for 
measurements of fasting blood sugar conducted by the health center laboratory 
analyst, a questionnaire to the data characteristics of respondents and form Sq-FFQ 
to obtain data on meal intake 1 last month. Data will be analyzed using chi-square 
with a significance level of α <0.05. 
Results: The chi-square test conducted showed that there was no significant 
relationship between simple carbohydrate intake (p = 0.525) and total carbohydrate 
intake (p = 0.813) with the incidence of gestational diabetes mellitus in Bantul 
Regency. 
Conclusions: Simple carbohydrate intake and total carbohydrate did not have a 
significant relationship with the incidence of gestational diabetes mellitus. 
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A. Latar Belakang Masalah 
Diabetes Melitus Gestasional (DMG) adalah intoleransi glukosa yang 
terjadi atau terdeteksi pertama kali saat seseorang sedang hamil. Prevalensi 
DMG pada kehamilan normal di Indonesia adalah 1,9-3,6%, namun jarang 
terdeteksi karena tidak adanya tanda-tanda spesifik. Berdasarkan wawancara 
dengan beberapa bidan yang dilakukan oleh Sulistiyah pada tahun 2017 
mengatakan jarang melakukan skrining DMG pada ibu hamil bila tidak 
terdapat keluhan maupun gejala, meskipun terdapat riwayat DM pada keluarga 
(1). 
Penyakit DMG dapat menimbulkan komplikasi klinis terhadap ibu dan 
janinnya seperti pre-eklampsia, eklampsia, berat bayi lahir >4 kg, trauma 
kelahiran pada bayi, melahirkan secara operatif, komplikasi metabolik neonatal 
dan kematian bayi maupun janin. DMG dapat menyebabkan resiko morbiditas 
neonatus, yaitu kadar gula darah bayi yang rendah, hiperbilirubinemia, dan 
polisitemia. Ibu hamil yang mengalami DMG juga akan berisiko 3-5% 
menderita DM di masa depan (2). 
Terdapat beberapa faktor yang dapat menjadi risiko untuk mengalami 
DMG. yaitu: usia ibu hamil >35 tahun, obesitas sejak sebelum kehamilan, 
paritas tinggi, adanya riwayat keluarga diabetes, memiliki riwayat melahirkan 
bayi makrosomik, pernah mengalami DMG sebelumnya dan pernah menjalani 
operasi caesar. Faktor risiko potensial lainnya masih kontroversial, yaitu berat 
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lahir rendah atau tinggi, perawakan pendek, merokok, aktivitas fisik, kenaikan 
berat badan berlebih pada kehamilan dan faktor sosial ekonomi (3). 
Penyakit DM juga dikenal orang sebagai penyakit yang berhubungan 
langsung dengan intake makanan, salah satunya sumber karbohidrat (KH). 
Resiko terjadinya DM akan semakin meningkat, jika intake makanan juga 
meningkat. Di dalam tubuh KH dicerna dan diabsorbsi dalam bentuk 
monosakarida. Absorbsi KH umumnya mengakibatkan peningkatan glukosa 
darah dan menstimulasi pengeluaran hormon insulin untuk mengendalikan 
kadar glukosa darah (4). 
Pada penelitian Edy yang melihat keterkaitan antara asupan karbohidrat 
total dan kadar gula darah pada pasien DM tipe 2, didapatkan hasil yang 
bermakna antara asupan karbohidrat dengan kadar glukosa darah, dimana 
komsumsi karbohidrat total yang tinggi dapat menyebabkan ketidakstabilan 
kadar gula darah (5). Penelitian ini sejalan dengan Werdani & Triyanti yang 
menyatakan bahwa asupan karbohidrat total memiliki hubungan bermakna 
dengan kadar glukosa darah dengan nilai p-value 0,001 (>0,05), kelebihan 
karbohidrat memicu terjadinya obesitas dan resistensi terhadap insulin, 
sehingga dapat mengakibatkan kenaikan kadar gula darah (6). 
Jenis KH yang dikonsumsi juga dapat mempengaruhi kadar glukosa darah, 
sehingga selain jumlah KH, jenisnya juga harus diperhatikan. Salah satu jenis 
KH yang mudah diubah menjadi glukosa adalah KH sederhana. Pada umumnya 
KH sederhana banyak terdapat pada zat gula, seperti pada gula, tebu, permen, 
minuman manis dan beberapa jenis produk bakery. Karbohidrat sederhana di 
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dalam tubuh mudah diubah menjadi glukosa dan masuk ke aliran darah, 
sehingga mengakibatkan kadar gula darah naik dan turun dengan cepat (7). 
Dari uraian tersebut, penulis tertarik untuk mengkaji keterkaitan antara 
asupan KH sederhana dan KH total dengan kejadian diabetes mellitus 
gestasional pada ibu hamil. 
B. Perumusan Masalah 
Berdasarkan uraian latar belakang di atas maka dapat dirumuskan masalah 
dalam penelitian ini yaitu, apakah ada hubungan antara asupan karbohidrat 
sederhana dan karbohidrat total dengan diabetes melitus gestasional pada ibu 
hamil di Kabupaten Bantul? 
C. Tujuan Penelitian 
1. Tujuan Umum 
Diketahuinya hubungan antara asupan karbohidrat sederhana dan 
karbohidrat total dengan kejadian diabetes melitus gestasional pada ibu 
hamil di Kabupaten Bantul. 
2. Tujuan Khusus 
a. Diketahuinya prevalensi diabetes melitus gestasional pada ibu hamil di 
Kabupaten Bantul. 
b. Diketahuinya hubungan asupan karbohidrat sederhana dan karbohidrat 
total pada ibu hamil di Kabupaten Bantul. 
c. Diketahuinya hubungan asupan karbohidrat sederhana dengan kejadian 
diabetes melitus gestasional pada ibu hamil di Kabupaten Bantul. 
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d. Diketahuinya hubungan asupan karbohidrat total dengan kejadian 
diabetes melitus gestasional pada ibu hamil di Kabupaten Bantul.  
 
D. Manfaat Penelitian 
1. Bagi Institusi Pendidikan 
Dengan memberi kepustakaan, maka ini dapat dijadikan referensi 
untuk penelitian selanjutnya mengenai asupan karbohidrat sederhana dan 
karbohidrat total pada ibu hamil yang menderita diabetes mellitus 
gestasional. 
2. Bagi Puskesmas 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan masukan bagi 
puskesmas untuk lebih meningkatkan upaya preventif pada ibu hamil yang 
mempunyai resiko terjadinya diabetes melitus gestasional. 
3. Bagi Peneliti 
Hasil penelitian ini dapat memberikan pengalaman yang berharga 
bagi peneliti, menambah wawasan serta dapat melatih peneliti berpikir 
ilmiah dan kritis. 
4. Bagi Peneliti Lain 
Menambah informasi mengenai hubungan asupan karbohidrat 
sederhana dan karbohidrat total dengan kejadian diabetes melitus 
gestasional di Kabupaten Bantul. Selain itu, sebagai bahan kepustakaan 




E. Keaslian Penelitian 
No. Tahun 
Penelitian 
Judul Hasil Perbedaan Persamaan 
1. Suryanti 
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Hubungan Asupan Karbohidrat 
Sederhana dengan Kejadian 
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Tidak ada hubungan antara 
asupan KH sederhana 
(monosakarida, disakarida) 
dengan kejadian hiperglikemia 




(ibu hamil), tempat, 
dan waktu 
penelitian 





2. Ziba, Desna S 
(2018) (9) 
Hubungan Asupan Karbohidrat 
Sederhana dengan Kejadian 
Diabetes Melitus Gestasional 
pada Ibu Hamil di Wilayah 
Puskesmas Kecamatan Sewon, 
Banguntapan, dan Jetis 
Kabupaten Bantul 
Tidak ada hubungan antara 
asupan karbohidrat sederhana 
dengan kejadian DMG pada 
ibu hamil di wilayah 
puskesmas Kecamatan Sewon, 




(asupan KH total) 










Hubungan Riwayat DM pada 
Keluarga dengan Kejadian 
DMG pada Ibu Hamil di PKM 
Bahu Kec. Malalayang Kota 
Manado 
Tidak terdapat hubungan 
antara riwayat DM pada 
keluarga dengan kejadian 
DMG pada ibu hamil di PKM 





sederhana dan KH 
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Sederhana dan Aktifitas Fisik 
dengan Kadar Glukosa pada 
Penderita Diabetes Melitus 
Tipe 2 Wanita Usia 45-55 di 
Kelurahan Gedawang 
Kecamatan Banyumanik Kota 
Semarang 
Ada hubungan asupan 
karbohidrat sederhana dan 
aktivitas fisik dengan kadar 
glukosa darah pada penderita 
diabetes mellitus tipe 2 wanita 
usia 45-55 tahun di Kelurahan 
Gedawang, Kecamatan 


















Karbohidrat, Total Energi, 
Konsumsi Serat, Beban 
Glikemik dan Latihan Jasmani 
dengan Kadar Glukosa Darah 
pada Pasien Diabetes Melitus 
Tipe 2. 
Ada hubungan bermakna 
antara konsumsi karbohidrat, 
total energi, konsumsi serat, 
beban glikemik frekuensi 
latihan jasmani dan durasi 
latihan jasmani dengan kadar 




beban glikemik dan 
latihan jasmani), 








6. Werdani & 
Triyanti 
(2014) (6) 
Asupan Karbohidrat sebagai 
Faktor Dominan yang 
Berhubungan dengan Kadar 
Gula Darah Puasa. 
Hasil analisis bivariat 
menunjukkan terdapat 
hubungan antara usia, asupan 
karbohidrat, dan aktivitas fisik 
dengan kadar gula darah puasa. 
Hasil analisis multivariate 
menunjukkan bahwa asupan 
karbohidrat merupakan factor 
dominan yang berhubungan 





status gizi dan 
pengetahuan gizi), 
sampel, waktu dan 
tempat penelitian. 
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